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Abstrak 

Penerapan prinsip ergonomi memiliki peranan penting dalam menjaga kesehatan dan keselamatan kerja, terutama 

dalam mencegah gangguan muskuloskeletal dan cedera akibat postur tubuh yang tidak tepat. Pekerja proyek lebih 

sering mengalami gangguan muskuloskeletal dan cedera karena lingkungan proyek konstruksi yang penuh dengan 

aktivitas fisik. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan pekerja proyek di lingkungan proyek konstruksi UPN Veteran Jakarta dalam mempertahankan posisi 

tubuh yang ergonomis saat berbaring, duduk, berdiri, dan berjalan. Kegiatan meliputi observasi, penyuluhan, 

diskusi kelompok (Focus Group Discussion), serta demonstrasi posisi tubuh ergonomis. Evaluasi dilakukan 

melalui pre-test dan post-test, terhadap 10 responden. Hasil menunjukan peningkatan rata-rata pengetahuan dari 

58,7% menjadi 70,2%, dengan 90% peserta menunjukan sikap positif dan 100% memiliki keterampilan ergonomi 

yang baik. Edukasi mempertahankan posisi tubuh yang ergonomi saat berbaring, duduk, berdiri, dan berjalan 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan serta menumbuhkan kesadaran dalam 

penerapan ergonomi di lingkungan kerja. 

Kata kunci: Ergonomi, Edukasi Kesehatan, Postur Tubuh, Proyek Konstruksi 

Abstract 

The application of ergonomic principles plays an important role in maintaining occupational health and safety, 

particularly in preventing musculoskeletal disorders and injuries caused by improper body posture. Project 

workers are more likely to experience musculoskeletal problems and injuries due to the physically demanding 

nature of construction project environments. This community service activity aims to improve the knowledge, 

attitudes, and skills of project workers at the UPN Veteran Jakarta construction site in maintaining ergonomic 

body positions while lying down, sitting, standing, and walking. The activities included observation, counseling, 

focus group discussions (FGD), and demonstrations of ergonomic body positions. Evaluation was carried out 

through pre-tests and post-tests with 10 respondents. The results showed an increase in average knowledge from 

58.7% to 70.2%, with 90% of participants demonstrating positive attitudes and 100% exhibiting good ergonomic 

skills. Education on maintaining ergonomic body positions while lying down, sitting, standing, and walking was 

effective in improving knowledge, attitudes, and skills, as well as fostering awareness of ergonomic practices in 

the workplace.  
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PENDAHULUAN 

Ergonomi merupakan ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dengan lingkungan kerja 

maupun aktivitas sehari-hari agar tercipta kondisi yang aman, nyaman, dan efisien. Penerapan prinsip 

ergonomi memiliki peran penting dalam menjaga kesehatan tubuh, terutama dalam mencegah gangguan 

muskuloskeletal dan cedera akibat posisi tubuh yang tidak tepat. Postur kerja yang sesuai akan 

membantu mempertahankan keseimbangan beban tubuh dan menurunkan risiko kelelahan fisik. Oleh 

karena itu, pemahaman mengenai sikap tubuh yang ergonomis perlu ditanamkan di berbagai sektor, 

termasuk di bidang pelayanan kesehatan dan kegiatan Masyarakat (Pertiwi, 2023). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa posisi tubuh yang tidak ergonomis, seperti duduk atau 

berdiri dalam waktu lama dengan postur yang salah, dapat menimbulkan low back pain atau nyeri 
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punggung bawah. Kondisi ini umum dialami oleh tenaga kerja, termasuk perawat dan pekerja proyek, 

yang melakukan aktivitas fisik berulang seperti mengangkat, menunduk, dan memutar tubuh. Aktivitas 

tersebut menyebabkan tekanan berlebih pada otot punggung dan tulang belakang sehingga 

menimbulkan keluhan nyeri dan gangguan postur. Upaya pengendalian secara ergonomi, seperti 

pelatihan posisi tubuh yang benar dan penggunaan teknik kerja aman, merupakan langkah penting untuk 

menurunkan angka kejadian gangguan muskuloskeletal (Sulistyaningtyas, 2022). 

Selain di lingkungan kerja formal, edukasi mengenai posisi tubuh ergonomis juga penting 

diberikan kepada masyarakat umum. Sosialisasi melalui media edukatif terbukti efektif meningkatkan 

pengetahuan tentang manfaat mempertahankan sikap dan posisi tubuh yang benar, baik saat berbaring, 

duduk, berdiri, maupun berjalan. Kegiatan penyuluhan interaktif mampu menumbuhkan kesadaran 

masyarakat dalam mencegah masalah kesehatan akibat posisi tubuh yang salah. Edukasi semacam ini 

juga mendorong masyarakat untuk menerapkan prinsip ergonomi dalam kehidupan sehari-hari sebagai 

upaya preventif terhadap gangguan muskuloskeletal (Cahya et al., 2021). 

Sementara itu, penelitian terbaru menunjukkan bahwa penerapan prinsip ergonomi melalui 

kegiatan edukatif di sekolah dan masyarakat terbukti meningkatkan pemahaman serta perilaku postural 

yang sehat. Posisi tubuh yang tidak ergonomis dapat mengakibatkan nyeri punggung, kelainan tulang 

belakang, serta penurunan kenyamanan dalam beraktivitas. Edukasi yang dilakukan secara langsung 

melalui sosialisasi dan simulasi dapat memperbaiki kebiasaan postur tubuh dan menurunkan keluhan 

nyeri otot. Hal ini membuktikan bahwa kegiatan edukasi ergonomi memiliki dampak signifikan 

terhadap peningkatan kesadaran dan kesehatan postural Masyarakat (Cahyaningrum et al., 2025). 

Melihat fenomena tersebut, edukasi tentang upaya mempertahankan ergonomik menjadi sangat 

penting bagi pasien dan keluarga, khususnya di lingkungan proyek konstruksi Universitas 

Pembangunan Nasional Veteran Jakarta, di mana aktivitas fisik sering dilakukan dengan intensitas 

tinggi. Posisi berbaring, duduk, berdiri, dan berjalan yang tidak sesuai prinsip ergonomi berpotensi 

menimbulkan cedera otot, kelelahan, serta gangguan tulang belakang. Oleh karena itu, kegiatan edukasi 

ini memiliki urgensi untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pasien serta keluarga dalam 

menerapkan posisi tubuh yang ergonomis, baik saat beristirahat maupun beraktivitas. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran dan kemampuan pasien serta 

keluarga dalam mempertahankan posisi tubuh yang ergonomis pada berbagai aktivitas berbaring, 

duduk, berdiri, dan berjalan guna mencegah terjadinya gangguan muskuloskeletal, nyeri punggung, dan 

kelelahan fisik. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat menjadi bentuk implementasi promotif 

dan preventif dalam bidang keperawatan, sejalan dengan upaya peningkatan kualitas hidup dan 

keselamatan pasien di lingkungan UPN Veteran Jakarta. 

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa observasi, 

penyuluhan, dan diskusi. Pengabdi ini akan memberikan penyuluhan tentang upaya mempertahankan 

posisi tubuh yang ergonomik pada posisi berbaring, duduk, berdiri, dan berjalan. Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat ini bertujuan mengedukasi mengenai upaya mempertahankan posisi tubuh yang ergonomik 

pada posisi berbaring, duduk, berdiri, dan berjalan, khususnya di lokasi proyek konstruksi Universitas 

Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta pada tanggal 22 Oktober 2025. Metode pelaksanaan kegiatan 

terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut: 

A. Tahapan Perencanaan 

1. Survey dan observasi kondisi mitra untuk menemukan permasalahan yang dihadapi. 

Kegiatan ini akan digunakan sebagai dasar dalam perancangan penyuluhan. Selama survey 

dilakukan dengan wawancara maupun diskusi bersama terlebih dahulu. 

2. Menyusun materi edukasi yang mudah dipahami tentang prinsip-prinsip ergonomik dan 

keselamatan pasien melalui komunikasi efektif. Materi disiapkan dalam bentuk poster, dan 

panduan sikap tubuh ergonomis. 

3. Menentukan metode penyuluhan yang efektif yaitu ceramah singkat, demonstrasi posisi 

ergonomik, diskusi interaktif, dan simulasi komunikasi. Media yang digunakan berupa 

poster. 
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4. Penentuan jadwal dan tempat pelaksanaan disesuaikan dengan waktu luang audiens agar 

tidak mengganggu aktivitas utama mereka. 

B. Tahapan Pelaksanaan 

1. Melaksanakan observasi untuk mengetahui tingkat pemahaman audiens terhadap apa itu 

ergonomik dan penerapan posisi tubuh yang baik di tatanan tempat kerja. 

2. Penyuluhan dilakukan dengan membagi menjadi dua kelompok (Focus Group Discussion) 

lalu penyampaian materi menggunakan metode ceramah yang didukung oleh demonstrasi 

langsung dan diskusi tanya jawab. Audiens diberikan kesempatan untuk berpraktik 

mempertahankan posisi tubuh yang benar. 

3. Melakukan pre-test sebelum penyuluhan untuk mengukur pengetahuan awal audiens dan 

post-test setelah penyuluhan untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan. 

4. Refleksi dilakukan untuk menilai kinerja anggota pelaksana dan meningkatkan kualitas 

pelaksanaan kegiatan. Evaluasi menyeluruh dilakukan untuk menilai seluruh aspek dari 

persiapan hingga pelaksanaan kegiatan. 

C. Metode Penyuluhan 

1. Focus Group Discussion: Melakukan (FGD) menjadi dua kelompok agar audiens bisa 

lebih fokus. 

2. Ceramah: Penyampaian teori mengenai posisi ergonomik yang benar dan pentingnya 

komunikasi efektif dalam keselamatan kerja. 

3. Demonstrasi: Praktik langsung posisi tubuh ergonomik yang meliputi posisi berbaring, 

duduk, berdiri, dan berjalan. 

4. Diskusi dan Tanya Jawab: Sesi interaktif untuk menjawab pertanyaan dan klarifikasi dari 

audiens untuk memperdalam pemahaman. 

D. Media Kegiatan 

1. Poster sebagai alat bantu dengan materi singkat dan menggambarkan posisi tubuh 

ergonomik. 

2. Form elektronik (Google Form) untuk pre-test dan post-test sebagai alat evaluasi 

pengetahuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1.1 Distribusi Pengetahuan Responden Sebelum Edukasi (Pre-test) 

Pengetahuan n % 

Kurang 3 30.0 

Cukup 4 40.0 

Baik 3 30.0 

Total 10 100.0 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa sebagian responden 30% responden berada pada kategori baik, 40% 

cukup, dan 30% kurang. Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman peserta belum merata, sehingga 

perlu dilakukan penguatan edukasi terutama pada aspek konsep dasar dan penerapan ergonomi di 

lingkungan kerja konstruksi. 

Tabel 1.2 Distribusi Sikap Responden Sebelum Edukasi (Pre-test) 

Sikap n % 

Kurang 0 0 

Cukup 0 0 

Baik 10 100.0 

Total 10 100.0 

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa seluruh responden (100%) menunjukkan sikap yang baik terhadap 

penerapan ergonomi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun tingkat pengetahuan dan keterampilan 



 

2025 Nanggroe : Jurnal Pengabdian Cendikia 

 

Vol. 4 No. 9                              Upaya Mempertahankan Ergonomik (Nelly Febriani, dkk) | 18-25 

mereka bervariasi, kesadaran dan keinginan untuk menerapkan postur tubuh yang benar sudah terbentuk 

sebelum penyuluhan dilakukan. Motivasi internal responden terhadap pencegahan keluhan 

muskuloskeletal sudah positif sejak awal. 

Tabel 1.3 Distribusi Keterampilan Responden Sebelum Edukasi (Pre-test) 

Keterampilan n % 

Kurang 1 10.0 

Cukup 0 0 

Baik 9 90.0 

Total 10 100.0 

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa sebanyak 90% responden telah menunjukkan keterampilan yang baik 

dalam mempertahankan posisi tubuh ergonomis, sedangkan 10% lainnya masih memerlukan 

pendampingan. Hasil ini menggambarkan bahwa kemampuan praktis peserta sudah cukup baik, namun 

tetap diperlukan latihan berkelanjutan agar penerapan prinsip ergonomi dapat dilakukan secara 

konsisten di lapangan. 

 

Tabel 1.4 Distribusi Pengetahuan Responden Setelah Edukasi (Post-test) 

Pengetahuan n % 

Kurang 2 20.0 

Cukup 2 20.0 

Baik 6 60.0 

Total 10 100.0 

Tabel 1.4 menunjukkan bahwa setelah diberikan edukasi mengenai penerapan ergonomi pada berbagai 

posisi tubuh, hasil post-test menunjukkan bahwa 60% responden menunjukkan pengetahuan dalam 

kategori baik, meningkat dari 30% pada pre-test. Responden dengan kategori “kurang” berkurang dari 

30% menjadi 20%. Ini menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan efektif meningkatkan pemahaman 

peserta terhadap prinsip dan penerapan posisi tubuh ergonomis. 

 

Tabel 1.5 Distribusi Sikap Responden Setelah Edukasi (Post-test) 

Sikap n % 

Kurang 0 0 

Cukup 0 0 

Baik 10 100.0 

Total 10 100.0 

Tabel 1.5 menunjukkan bahwa seluruh peserta (100%) tetap menunjukkan sikap positif terhadap 

penerapan ergonomi setelah intervensi. Hal ini menandakan bahwa edukasi yang diberikan mampu 

mempertahankan motivasi dan kesadaran peserta untuk berperilaku ergonomis. Sikap positif yang 

konsisten ini menjadi potensi penting dalam membentuk kebiasaan ergonomi di lingkungan kerja 

konstruksi. 

Tabel 1.6 Distribusi Keterampilan Responden Setelah Edukasi (Post-test) 

Keterampilan n % 

Kurang 1 10.0 

Cukup 0 0 

Baik 9 90.0 

Total 10 100.0 

Tabel 1.6 menunjukkan bahwa hasil menunjukkan tidak terjadi perubahan jumlah responden pada 

kategori baik maupun kurang. Meskipun penyuluhan meningkatkan pengetahuan, keterampilan praktik 

cenderung membutuhkan waktu latihan yang lebih panjang, sehingga tidak langsung berubah dalam 



 

2025 Nanggroe : Jurnal Pengabdian Cendikia 

 

Vol. 4 No. 9                              Upaya Mempertahankan Ergonomik (Nelly Febriani, dkk) | 18-25 

satu kali sesi edukasi. Hasil ini tetap menunjukkan bahwa penyuluhan berhasil mempertahankan 

keterampilan baik yang sudah dimiliki sebagian besar responden. 

Tabel 1.7 Rata-Rata Jenis Test 

Jenis Tes Rata-Rata (%) 

Pre-test 10.0 

Post-test 0 

Tabel 1.7 menunjukkan bahwa hasil analisis rata-rata, diperoleh bahwa nilai pre-test responden adalah 

58,7%, sedangkan rata-rata nilai post-test meningkat menjadi 75,2%. Temuan ini menunjukkan adanya 

kenaikan pemahaman setelah diberikan penyuluhan mengenai ergonomi. 

Kenaikan nilai tersebut menggambarkan bahwa materi edukasi yang disampaikan dapat 

diterima dengan baik oleh peserta, sehingga mampu memperbaiki tingkat pengetahuan mereka tentang 

posisi tubuh yang benar saat melakukan aktivitas sehari-hari. 

Ergonomi merupakan ilmu yang mempelajari interaksi antara manusia dan elemen-elemen 

lainnya dalam sistem kerja. Penerapan prinsip ergonomi di lingkungan kerja konstruksi sangat penting 

untuk meningkatkan produktivitas sekaligus menurunkan risiko cedera. Menurut penelitian Karwowski 

& Salvendy (2021), penerapan ergonomi yang tepat dapat menurunkan tingkat cedera kerja hingga 

50%. Hal ini sangat relevan mengingat sektor konstruksi memiliki tingkat kecelakaan kerja yang tinggi, 

dimana BPJS Ketenagakerjaan (2024) melaporkan bahwa sektor ini menyumbang sekitar 30% dari total 

kecelakaan kerja di Indonesia. Dalam konteks tersebut, pengetahuan tentang ergonomi tidak hanya 

bertujuan untuk memberikan kenyamanan, tetapi juga untuk meningkatkan efisiensi dan keselamatan 

kerja. Studi oleh Asih et al. (2022) menunjukkan bahwa pekerja yang mendapatkan pelatihan prinsip 

ergonomi mampu menyelesaikan tugas dengan lebih cepat dan dengan lebih sedikit kesalahan. Hal ini 

menegaskan bahwa edukasi ergonomi merupakan investasi penting bagi peningkatan kinerja di 

lapangan. 

Kegiatan edukasi ergonomi yang dilaksanakan di proyek konstruksi UPN Veteran Jakarta 

menggunakan metode Focus Group Discussion (FGD) dan demonstrasi langsung. Melalui FGD, peserta 

dibagi ke dalam kelompok kecil agar diskusi menjadi lebih fokus dan interaktif. Peserta didorong untuk 

saling bertukar pengalaman serta membahas kendala yang mereka hadapi saat menerapkan postur tubuh 

ergonomis di lapangan. Pendekatan ini efektif untuk menggali pengetahuan awal peserta dan 

memperkuat pemahaman mereka melalui dialog dua arah. Sementara itu, metode demonstrasi 

digunakan untuk menunjukkan secara langsung posisi tubuh ergonomis dalam empat kegiatan utama: 

berbaring, duduk, berdiri, dan berjalan. Peserta diberi kesempatan untuk mempraktikkan kembali setiap 

posisi yang diajarkan agar mereka tidak hanya memahami secara teori, tetapi juga mampu menerapkan 

secara praktik. Kombinasi metode FGD dan demonstrasi ini memberikan pengalaman belajar yang lebih 

mendalam karena melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara bersamaan.  

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan edukasi tersebut, diperoleh gambaran bahwa sebelum 

dilakukan intervensi (pre-test), pengetahuan peserta masih bervariasi. Sebagian responden berada pada 

kategori baik sebesar 30%, cukup 40%, dan kurang 30%. Kondisi ini menandakan bahwa sebagian besar 

peserta belum memiliki pemahaman yang merata mengenai konsep dan penerapan ergonomi di 

lapangan. Setelah dilakukan penyuluhan (post-test), terjadi peningkatan yang cukup berarti, di mana 

proporsi peserta dengan kategori pengetahuan baik meningkat menjadi 60%, sementara kategori cukup 

dan kurang menurun menjadi masing-masing 20%. Nilai rata-rata pengetahuan pun meningkat dari 

58,7% menjadi 75,2%, menunjukkan kenaikan sebesar 16,5% setelah pelatihan. Peningkatan ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan metode FGD dan demonstrasi terbukti efektif dalam memperluas 

pemahaman peserta terhadap penerapan ergonomi, karena peserta tidak hanya mendengarkan 

penjelasan tetapi juga aktif berdiskusi dan berlatih langsung. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian 

Herrera Valerio et al. (2021) yang menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan tentang ergonomi 

berkontribusi terhadap penurunan risiko cedera dan peningkatan performa kerja.  

Pada aspek sikap, hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta memiliki pandangan yang 

sangat positif terhadap penerapan prinsip ergonomi baik sebelum maupun sesudah kegiatan edukasi. 

Hasil pre-test memperlihatkan seluruh responden berada pada kategori sikap baik, menandakan bahwa 

kesadaran dan kemauan untuk menerapkan prinsip ergonomi telah terbentuk dengan baik sejak awal. 
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Setelah dilakukan pelatihan, hasil post-test menunjukkan kecenderungan yang sama, di mana peserta 

tetap mempertahankan sikap positif terhadap penerapan ergonomi di tempat kerja. Hal ini membuktikan 

bahwa kegiatan penyuluhan melalui FGD dan demonstrasi berperan penting dalam menjaga dan 

memperkuat motivasi peserta untuk terus berperilaku ergonomis dalam aktivitas sehari-hari. Temuan 

ini selaras dengan penelitian Jouybari et al. (2021) yang mengungkapkan bahwa sikap positif terhadap 

ergonomi berbanding lurus dengan penerapan praktik ergonomis di tempat kerja. Senada dengan itu, 

Wahyuni et al. (2025) juga menegaskan bahwa sikap positif pekerja dapat membentuk budaya 

keselamatan kerja yang lebih kuat dan konsisten. 

Dari sisi keterampilan praktis, hasil pre-test memperlihatkan bahwa sebagian besar peserta telah 

memiliki kemampuan yang baik dalam mempertahankan posisi tubuh ergonomis. Sekitar 90% 

responden menunjukkan keterampilan baik, sedangkan sisanya masih memerlukan pendampingan 

tambahan. Setelah dilakukan edukasi, hasil post-test menunjukkan bahwa kemampuan keterampilan 

tetap stabil dengan proporsi yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa latihan melalui demonstrasi 

mampu mempertahankan kemampuan peserta dalam mempraktikkan postur tubuh ergonomis yang 

benar. Meski tidak terjadi peningkatan signifikan, kegiatan ini tetap berhasil memperkuat kebiasaan 

baik yang sudah dimiliki peserta. Namun, untuk menjadikannya kebiasaan jangka panjang, dibutuhkan 

latihan berulang dan pendampingan langsung di lapangan agar keterampilan dapat terus diasah dan 

diterapkan secara konsisten. Penelitian Lubis et al. (2025) menegaskan bahwa latihan berulang 

merupakan faktor kunci dalam membangun keterampilan praktis ergonomi yang efektif. Oleh karena 

itu, pelatihan ergonomi sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan dan diintegrasikan ke dalam rutinitas 

kerja pekerja. 

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada aspek 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta setelah dilakukan edukasi ergonomi dengan metode FGD 

dan demonstrasi. Kegiatan ini terbukti efektif dalam memperluas wawasan, mempertahankan motivasi, 

dan memperkuat kemampuan praktis pekerja dalam menerapkan posisi tubuh yang benar. Hasil ini juga 

memperlihatkan bahwa edukasi ergonomi memiliki dampak positif terhadap perubahan perilaku kerja, 

terutama dalam hal peningkatan kesadaran dan pencegahan cedera akibat postur kerja yang tidak tepat. 

Dengan meningkatnya pemahaman dan sikap positif terhadap ergonomi, perusahaan dapat 

mengharapkan pengurangan tingkat cedera kerja serta peningkatan produktivitas tenaga kerja. Laporan 

WHO (2022) yang dikutip oleh Pasaribu (2024) menyebutkan bahwa penerapan prinsip ergonomi 

secara konsisten mampu menekan biaya akibat kecelakaan kerja dan meningkatkan kesejahteraan 

pekerja secara keseluruhan. 

Perusahaan konstruksi perlu mengintegrasikan program edukasi ergonomi sebagai bagian dari 

pelatihan rutin mereka. Langkah ini tidak hanya meningkatkan keselamatan, tetapi juga memperkuat 

kepuasan kerja dan loyalitas pekerja terhadap perusahaan. Penelitian Long & Luu (2025) menunjukkan 

bahwa pekerja yang merasa aman dan nyaman di tempat kerja cenderung lebih produktif dan memiliki 

komitmen tinggi terhadap organisasinya. Selain itu, penting bagi pihak manajemen untuk membangun 

budaya keselamatan yang mendukung penerapan ergonomi, salah satunya dengan melibatkan pekerja 

dalam proses pengambilan keputusan terkait desain kerja dan pengaturan alat. Keterlibatan aktif pekerja 

akan menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kesadaran kolektif dalam menciptakan lingkungan kerja 

yang aman dan sehat. 

Program pelatihan ergonomi juga perlu disesuaikan dengan jenis pekerjaan yang ada di setiap 

proyek. Misalnya, pekerja yang sering melakukan pengangkatan beban berat membutuhkan pendekatan 

berbeda dibandingkan dengan mereka yang bekerja dalam posisi statis. Oleh karena itu, diperlukan 

evaluasi berkelanjutan terhadap penerapan ergonomi di lapangan untuk memastikan efektivitasnya. 

Secara keseluruhan, kegiatan edukasi ergonomi di proyek konstruksi UPN Veteran Jakarta 

menunjukkan bahwa penerapan prinsip ergonomi melalui metode FGD dan demonstrasi mampu 

meningkatkan pengetahuan, memperkuat sikap positif, serta mempertahankan keterampilan praktis 

peserta dalam bekerja. Dengan dukungan pelatihan berkelanjutan dan budaya keselamatan kerja yang 

kuat, penerapan prinsip ergonomi dapat menjadi pondasi utama dalam menciptakan tempat kerja yang 

aman, sehat, efisien, dan produktif bagi seluruh tenaga kerja sektor konstruksi. 
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SIMPULAN 

Kegiatan edukasi mengenai prinsip ergonomi di lingkungan proyek konstruksi UPN Veteran 

Jakarta terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta. Setelah 

dilakukan intervensi, rata-rata nilai pengetahuan naik dari 58,7% menjadi 75,2%. Keterampilan peserta 

dalam mempertahankan posisi tubuh ergonomis tergolong baik 90% dan tetap stabil setelah diberikan 

intervensi. Hal ini mengindikasikan bahwa edukasi melalui ceramah, demonstrasi, dan diskusi interaktif 

efektif dalam menumbuhkan kesadaran dan perilaku ergonomis di lingkungan kerja. Oleh karena itu, 

pelatihan ergonomi disarankan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan, diintegrasikan ke dalam 

program K3 proyek, serta didukung oleh pendampingan lapangan dan media edukatif yang interaktif 

guna memperkuat prinsip ergonomi secara konsisten di lingkungan kerja. 
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